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ABSTRACT 

The conflict between Iran and Israel is a geopolitical issue that receives widespread attention in 

the international media. Coverage of this conflict not only reflects the reality of events but also 

shapes public perception through media agenda-setting mechanisms. This study contributes to 

the development of agenda-setting analysis in geopolitical communication by highlighting the 

role of global media narratives in shaping international security discourse This study aims to 

analyze how media agenda-setting shapes perceptions of the Iran–Israel conflict and how US 

involvement influences the construction of global security issues. This study uses a qualitative 

approach using discourse analysis methods and a literature review of various international media 

reports, academic reports, and foreign policy documents. The results show that international 

media often position US involvement as a primary factor in the escalation and stabilization of 

the conflict. Media agenda-setting also plays a role in determining which issues are considered 

important by the public, such as the Iranian nuclear issue, Israeli security, and Middle East 

stability. Furthermore, media narratives are often influenced by the geopolitical interests of 

major powers, thus influencing global perceptions of the conflict. This study concludes that 

media agenda-setting plays a strategic role in shaping global public opinion regarding the Iran–

Israel conflict and US involvement, which ultimately influences global security discourse. 
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ABSTRAK 

Konflik antara Iran dan Israel merupakan salah satu isu geopolitik yang mendapat perhatian luas 

dalam media internasional. Pemberitaan mengenai konflik ini tidak hanya mencerminkan 

realitas peristiwa, tetapi juga membentuk persepsi publik melalui mekanisme agenda setting 

media. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bagaimana agenda setting media membentuk 

persepsi mengenai konflik Iran–Israel serta bagaimana keterlibatan Amerika Serikat 

memengaruhi konstruksi isu keamanan global. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kualitatif dengan metode analisis wacana dan studi literatur terhadap berbagai pemberitaan 

media internasional, laporan akademik, serta dokumen kebijakan luar negeri. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa media internasional sering menempatkan keterlibatan Amerika Serikat 

sebagai faktor utama dalam eskalasi maupun stabilisasi konflik. Agenda setting media juga 

berperan dalam menentukan isu mana yang dianggap penting oleh publik, seperti isu nuklir Iran, 

keamanan Israel, dan stabilitas Timur Tengah. Selain itu, narasi media sering dipengaruhi oleh 

kepentingan geopolitik negara-negara besar sehingga memengaruhi persepsi global terhadap 

konflik tersebut. Penelitian ini menyimpulkan bahwa agenda setting media memiliki peran 

strategis dalam membentuk opini publik global mengenai konflik Iran–Israel dan keterlibatan 

Amerika Serikat, yang pada akhirnya turut memengaruhi diskursus keamanan global. 

Kata kunci: Agenda Setting, Konflik Iran–Israel, Amerika Serikat, Keamanan Global. 
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PENDAHULUAN 

Konflik Iran dan Israel merupakan 

salah satu konflik geopolitik yang paling 

kompleks di kawasan Timur Tengah. 

Ketegangan antara kedua negara ini 

berkaitan dengan berbagai faktor seperti 

rivalitas ideologi, persaingan geopolitik 

regional, serta isu pengembangan senjata 

nuklir. Konflik tersebut semakin 

mendapatkan perhatian global karena 

keterlibatan Amerika Serikat sebagai 

sekutu strategis Israel dan aktor utama 

dalam politik internasional. (Kim dkk., 

2017) Dalam era globalisasi informasi, 

media massa memainkan peran penting 

dalam membentuk persepsi publik 

mengenai konflik internasional.  

Media tidak hanya berfungsi 

sebagai penyampai informasi, tetapi juga 

memiliki kemampuan untuk menentukan 

isu apa yang dianggap penting oleh 

masyarakat melalui mekanisme agenda 

setting. Teori agenda setting menjelaskan 

bahwa media dapat memengaruhi tingkat 

kepentingan suatu isu dalam pandangan 

publik dengan cara menonjolkan isu 

tertentu dibandingkan isu lainnya. (Rasyid 

& Hartanto, 2024) Dalam konteks konflik 

Iran–Israel, pemberitaan media sering kali 

menyoroti isu seperti program nuklir Iran, 

ancaman keamanan terhadap Israel, serta 

peran Amerika Serikat dalam menjaga 

stabilitas kawasan. 

Pemberitaan tersebut dapat 

memengaruhi opini publik global dan 

bahkan kebijakan luar negeri negara-

negara tertentu. Beberapa penelitian 

menunjukkan bahwa perbedaan 

perspektif media Barat, Timur Tengah, 

dan negara lain dapat menghasilkan narasi 

yang berbeda mengenai konflik tersebut. 

Selain itu, keterlibatan Amerika Serikat 

dalam konflik Timur Tengah sering 

menjadi faktor yang memperkuat 

dinamika geopolitik. Amerika Serikat 

tidak hanya memberikan dukungan 

militer dan diplomatik kepada Israel, 

tetapi juga memainkan peran dalam 

berbagai kebijakan keamanan 

internasional yang berkaitan dengan Iran. 

Kondisi ini menjadikan konflik Iran–

Israel tidak hanya sebagai konflik 

regional, tetapi juga sebagai isu keamanan 

global.  

Meskipun berbagai penelitian 

telah membahas agenda setting dalam 

konflik internasional, masih terdapat 

keterbatasan kajian yang secara spesifik 

mengkaji peran media dalam 

mengkonstruksi konflik Iran–Israel dalam 

kaitannya dengan keterlibatan Amerika 

Serikat sebagai aktor global 

Berdasarkan latar belakang 

tersebut bagaimana agenda setting media 

membentuk konstruksi isu konflik Iran–

Israel serta bagaimana keterlibatan 
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Amerika Serikat memengaruhi persepsi 

dan dinamika keamanan global. 

Teori Agenda Setting 

Teori Agenda Setting adalah teori 

dalam ilmu komunikasi yang menjelaskan 

bahwa media massa memiliki kemampuan 

untuk mempengaruhi apa yang dianggap 

penting oleh masyarakat. Artinya, media 

tidak selalu menentukan apa yang harus 

dipikirkan masyarakat, tetapi media 

menentukan isu apa yang perlu dipikirkan 

oleh masyarakat. Teori ini menekankan 

bahwa semakin sering suatu isu diberitakan 

oleh media, maka isu tersebut akan 

dianggap semakin penting oleh publik. 

Teori agenda setting pertama kali 

dikembangkan oleh Maxwell McCombs 

dan Donald Shaw pada tahun 1972. Teori 

ini menyatakan bahwa media memiliki 

kemampuan untuk menentukan isu apa 

yang dianggap penting oleh masyarakat. 

Dengan kata lain, media tidak menentukan 

apa yang harus dipikirkan oleh masyarakat, 

tetapi menentukan apa yang harus 

dipikirkan masyarakat tentang suatu isu. 

Agenda setting terdiri dari beberapa 

tingkat: 

1. Media agenda adalah Isu yang 

diprioritaskan oleh media. 

2. Public agenda ialah Isu yang dianggap 

penting oleh masyarakat. 

3. Policy agenda merujuk isu yang 

menjadi perhatian pembuat kebijakan. 

(Ritonga, 2018) 

Dalam konteks konflik 

internasional, agenda setting tidak hanya 

bekerja pada tingkat penentuan isu, tetapi 

juga berkaitan dengan kekuatan geopolitik 

yang mempengaruhi produksi dan 

distribusi informasi global. 

Framing merupakan cara media 

membingkai atau menyajikan suatu isu 

sehingga memengaruhi cara publik 

memahami peristiwa. Media dapat 

menonjolkan aspek tertentu dari suatu 

konflik, misalnya aspek keamanan, 

kemanusiaan, atau politik. 

Konsep keamanan global merujuk 

pada kondisi stabilitas internasional yang 

dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti 

konflik militer, politik internasional, 

ekonomi global, dan diplomasi antarnegara. 

Dalam perspektif hubungan 

internasional, konflik Iran–Israel dapat 

dipahami melalui pendekatan realisme 

yang melihat negara sebagai aktor utama 

yang berusaha mempertahankan kekuatan 

dan keamanan nasional. (Ritonga, 2018) 

Dengan demikian, teori agenda 

setting, framing, dan keamanan global 

saling berkaitan dalam menjelaskan 

bagaimana media tidak hanya 

menyampaikan informasi, tetapi juga 

membentuk konstruksi realitas geopolitik. 

METODOLOGI 

Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kualitatif deskriptif dengan metode studi 

literatur dan analisis wacana media. 
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1. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan kualitatif digunakan untuk 

memahami bagaimana media membentuk 

narasi mengenai konflik Iran–Israel dan 

peran Amerika Serikat dalam konflik 

tersebut. 

2. Sumber Data 

Sumber data penelitian meliputi: 

a. Artikel jurnal ilmiah mengenai 

konflik Iran–Israel 

b. Pemberitaan media internasional 

c. Laporan kebijakan luar negeri 

d. Literatur teori komunikasi dan 

hubungan internasional 

Data media yang dianalisis meliputi 

pemberitaan dari media internasional 

seperti CNN, BBC, dan Al Jazeera dalam 

periode tahun Februari-Maret 2026. 

3. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dilakukan 

melalui: 

a. Studi pustaka (library research) 

b. Analisis dokumen 

c. Analisis teks media 

4. Teknik Analisis Data 

Analisis data dilakukan melalui beberapa 

tahapan: 

a. Reduksi data mengelompokkan inf

ormasi terkait agenda setting media 

dan konflik Iran–Israel. 

b. Analisis wacana media mengkaji 

bagaimana media membingkai 

konflik dan keterlibatan Amerika 

Serikat. 

c. Interpretasi teoritis 

menghubungkan hasil analisis 

dengan teori agenda setting dan 

teori komunikasi politik. 

Analisis wacana dilakukan dengan 

mengidentifikasi narasi dominan, 

pemilihan diksi, serta framing isu yang 

digunakan media dalam menggambarkan 

konflik Iran–Israel dan peran Amerika 

Serikat. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisis Agenda Setting Media 

Membentuk Konstruksi Isu Konflik 

Iran–Israel 

Dalam konflik Iran–Israel, media 

internasional sering menyoroti isu-isu 

tertentu seperti program nuklir Iran, 

ancaman terhadap Israel, serta stabilitas 

kawasan Timur Tengah. Penekanan 

terhadap isu-isu tersebut menciptakan 

persepsi bahwa konflik ini merupakan 

ancaman besar bagi keamanan global. 

Agenda setting media juga terlihat 

dari intensitas pemberitaan yang menyoroti 

keterlibatan Amerika Serikat sebagai aktor 

utama dalam konflik tersebut. Media sering 

menggambarkan Amerika Serikat sebagai 

pihak yang berupaya menjaga stabilitas 

regional melalui dukungan militer dan 

diplomasi terhadap Israel. (Agenda Setting, 

Membedah Perang Persepsi Iran-Israel di 

Media Sosial - Kompasiana.com, 2026) 

Sedangkan pada pemberitaan media 

internasional cenderung menempatkan 
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konflik Iran dan Israel sebagai isu 

keamanan global. Hal ini terlihat dari 

intensitas pemberitaan yang menyoroti 

potensi perang besar di Timur Tengah, 

ancaman nuklir Iran, serta dampak konflik 

terhadap stabilitas ekonomi dunia. 

Melalui mekanisme agenda setting, media 

global memberikan perhatian yang besar 

terhadap beberapa isu utama: 

1. ancaman nuklir Iran 

2. dukungan militer Amerika Serikat 

terhadap Israel 

3. potensi perang regional di Timur 

Tengah 

4. dampak konflik terhadap stabilitas 

ekonomi global 

Fokus pemberitaan tersebut secara tidak 

langsung membentuk persepsi publik 

bahwa konflik Iran dan Israel merupakan 

salah satu ancaman terbesar bagi keamanan 

internasional (Rejeki dkk., 2024). Pada data 

yang ditemukan peneliti ada beberapa yang 

dapat di analisis pada adenda setting media 

pemberitaan, yaitu setiap negara tentunya 

memiliki kedaulatan yang harus di hargai 

oleh setiap negara manapun. Sehingga mau 

apapun faktor yang kemungkinan akan 

terjadi berdasarkan prasangka oleh 

Amerika serikat tentang kecurigaannya 

mengenai nuklir yang dimiliki oleh negara 

iran.  

Beberapa pemberitaan media 

menggambarkan tindakan militer tersebut 

sebagai bentuk respons strategis terhadap 

ancaman keamanan, meskipun terdapat 

perbedaan interpretasi di berbagai media 

internasional. Karena tindakan Israel dan 

juga Amerika yang dianggap terlalu arogan 

dalam mengambil keputusan. Sehingga dari 

serangan ini membuat negara iran ingin 

membalas apa yang sudah dilakukan oleh 

Amerika dan Israel.  

Dari konflik ini juga berpotensi ada 

resiko perang dunia ke-3. Karena ada 

beberapa negara yang mendukung Amerika 

serikat untuk bisa menyerang iran juga, 

yang pertama ada inggris, yang 

memberikan izin kepada amerika 

menggunakan pangkalan militer inggris 

dalam operasi defensif rudal iran, bukan 

Cuma inggris tapi prancis, dan jerman, 

mereka juga siap membantu dalam 

tindakan defensif untuk menghentikan 

serangan rudal dan drone iran. Jika perang 

ini terus berlanjut dalam jangka waktu yang 

lama dan semakin memanas dari antar 

negara. Maka bisa menyebabkan akan 

terjadinya krisis energi dan lonjakan 

minyak secara global, gangguan pasokan 

dari timur tengah jika selat Hormuz di 

tutup, keuangan pasar global terguncang 

ada resiko ketidakpastian ekonomi yang 

akan di rasakan dampaknya oleh beberapa 

negara terrutama indonesia. Maka dari 

pembahsan ini dapat disimpulkan beberapa 

poin penting dari pemberitaan media 

internasional yang memiliki peran besar 

dalam membentuk persepsi publik terhadap 
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konflik Iran–Israel. Isu yang sering menjadi 

fokus pemberitaan antara lain: 

a. Program nuklir Iran 

b. Ancaman keamanan terhadap Israel 

c. Stabilitas Timur Tengah 

d. Intervensi Amerika Serikat 

Melalui mekanisme agenda setting, 

media menentukan prioritas isu yang 

dianggap penting oleh masyarakat global. 

Temuan ini menunjukkan bahwa media 

tidak hanya menyampaikan fakta, tetapi 

juga melakukan seleksi isu yang 

memperkuat persepsi tertentu sesuai 

dengan kepentingan geopolitik 

Keterlibatan Amerika Serikat 

Memengaruhi Persepsi Dan Dinamika 

Keamanan Global. 

Keterlibatan Amerika Serikat dalam 

konflik Iran–Israel memiliki dampak 

signifikan terhadap dinamika geopolitik 

global. Amerika Serikat tidak hanya 

berperan sebagai sekutu Israel tetapi juga 

sebagai kekuatan militer yang memiliki 

kepentingan strategis di Timur Tengah. 

“Beberapa laporan media menunjukkan 

adanya keterlibatan militer Amerika Serikat 

dalam konflik tersebut, yang kemudian 

memicu respon dari pihak Iran dan 

meningkatkan eskalasi konflik (AS-Israel 

Vs Iran, Pengamat: Eskalasi Perang Akan 

Terus Meningkat - tvOnenews, 2026.) 

Serangan tersebut memicu serangan 

balasan dari Iran terhadap Israel dan 

pangkalan militer Amerika Serikat di 

kawasan tersebut.  

Hal ini menunjukkan bahwa 

keterlibatan Amerika Serikat dapat 

meningkatkan eskalasi konflik dan 

memperluas dampaknya terhadap 

keamanan global. Dengan keterlibatan 

Amerika Serikat dalam konflik tersebut 

memperkuat narasi mengenai ancaman 

terhadap keamanan global dan 

meningkatkan perhatian media 

internasional terhadap konflik tersebut. Hal 

ini menunjukkan bahwa agenda setting 

media tidak hanya mempengaruhi opini 

publik tetapi juga dapat mempengaruhi 

dinamika politik internasional dan 

kebijakan keamanan global. (CNBC 

Indonesia, 2026) 

Amerika Serikat merupakan sekutu 

utama Israel dan memiliki kepentingan 

strategis di kawasan Timur Tengah. 

Dukungan militer, politik, dan ekonomi 

yang diberikan oleh Amerika Serikat 

kepada Israel sering menjadi faktor penting 

dalam dinamika konflik dengan Iran. 

Keterlibatan Amerika Serikat dalam 

konflik ini tidak hanya berdampak pada 

stabilitas kawasan Timur Tengah, tetapi 

juga berpotensi memicu ketegangan global. 

Serangan militer terhadap Iran, misalnya, 

dapat memicu reaksi dari sekutu Iran dan 

memperluas konflik ke tingkat regional 

bahkan global.  
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Pada aspek Agenda Media dalam 

Konflik Iran–Israel media internasional 

cenderung menempatkan konflik Iran dan 

Israel sebagai isu keamanan global. Hal ini 

terlihat dari intensitas pemberitaan yang 

menyoroti potensi perang besar di Timur 

Tengah, ancaman nuklir Iran, serta dampak 

konflik terhadap stabilitas ekonomi dunia. 

Melalui mekanisme agenda setting, media 

global memberikan perhatian yang besar 

terhadap beberapa isu utama: 

1. Ancaman nuklir Iran 

2. Dukungan militer Amerika Serikat 

terhadap Israel 

3. Potensi perang regional di Timur 

Tengah 

4. Dampak konflik terhadap stabilitas 

ekonomi global 

Fokus pemberitaan tersebut secara 

tidak langsung membentuk persepsi publik 

bahwa konflik Iran dan Israel merupakan 

salah satu ancaman terbesar bagi keamanan 

internasional. Oleh karena itu, dalam 

banyak pemberitaan media internasional, 

keterlibatan Amerika Serikat sering 

menjadi fokus utama yang membentuk 

narasi konflik sebagai isu keamanan global.  

Dari pemaparan di atas bisa 

disimpulkan bahwa peran Amerika Serikat 

dalam Pembentukan Agenda Media berupa 

keterlibatan atau keikutsertaan Amerika 

Serikat dalam konflik Iran–Israel sering 

menjadi titik fokus dalam pemberitaan 

media internasional. Amerika Serikat tidak 

hanya dipandang sebagai sekutu Israel, 

tetapi juga sebagai aktor global yang 

memiliki kekuatan militer dan politik yang 

dapat mempengaruhi dinamika konflik. 

Media sering menyoroti beberapa 

aspek keterlibatan Amerika Serikat, antara 

lain: 

1. Dukungan militer terhadap Israel 

2. Operasi militer terhadap fasilitas Iran 

3. Kebijakan luar negeri Amerika Serikat 

di Timur Tengah 

4. Dampak konflik terhadap kepentingan 

global Amerika 

Pemberitaan yang menekankan 

peran Amerika Serikat ini memperkuat 

narasi bahwa konflik Iran–Israel bukan 

sekadar konflik bilateral, melainkan konflik 

geopolitik yang melibatkan kekuatan 

global. 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat 

disimpulkan bahwa agenda setting media 

memiliki peran penting dalam membentuk 

persepsi publik mengenai konflik Iran–

Israel. Media internasional melalui 

pemberitaannya menentukan isu-isu yang 

dianggap penting oleh masyarakat global, 

seperti program nuklir Iran, keamanan 

Israel, dan keterlibatan Amerika Serikat. 

Selain itu, keterlibatan Amerika 

Serikat dalam konflik tersebut memberikan 

dampak signifikan terhadap dinamika 

keamanan global. Dukungan politik dan 

militer Amerika Serikat terhadap Israel 
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tidak hanya memengaruhi hubungan 

bilateral kedua negara, tetapi juga 

memengaruhi stabilitas kawasan Timur 

Tengah. 

Penelitian ini juga menunjukkan 

pentingnya literasi media dalam memahami 

konflik internasional, khususnya dalam 

menghadapi bias pemberitaan yang 

dipengaruhi oleh kepentingan geopolitik. 

Dengan demikian, analisis agenda setting 

menunjukkan bahwa media tidak hanya 

berfungsi sebagai penyampai informasi, 

tetapi juga sebagai aktor yang membentuk 

konstruksi realitas politik internasional. 

Oleh karena itu, pemahaman kritis terhadap 

pemberitaan media sangat penting agar 

masyarakat dapat melihat konflik 

internasional secara lebih objektif. 
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